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This study aims to find: 1) learning outcomes of students who use the media environment in Integrated Science lessons 
in class VIII SMP N 1 Cibiuk; 2) learning outcomes of students who use the Mobile Learning in Integrated Science 
lessons in class VIII SMP N 1 Cibiuk; and 3) the difference between the learning outcomes of students who use the 
media environment with students who use Mobile Learning in Integrated Science lessons in class VIII SMP N 1 Cibiuk. 
The method used in this study is an experimental method with a quantitative approach and research design using Quasi-
Experimental Design two experimental groups, the experimental group of media around the classroom environment and 
the experimental group Mobile Learning. The results showed: 1) student learning outcomes using the Neighborhood 
Media in Integrated Science lessons in class VIII SMP N 1 Cibiuk before learning of 41.17 and after learning to Rp 
74.00, an increase learning outcomes in the experimental class media 0.76 surroundings are included in the high 
category; 2) learning outcomes of students who use the Mobile Learning in Integrated Science lessons in class VIII SMP 
N 1 Cibiuk before learning of 41.50 and after learning to Rp 83.83, an increase learning outcomes in the experimental 
class Mobile Learning at 0.8767 which is included in the high category, it can be concluded that the use of Mobile 
learning positive and significant effect on learning outcomes; and 3) there are differences in learning outcomes between 
students who use the Neighborhood Media with students who use Mobile Learning in Integrated Science lessons in class 
VIII SMP N 1 Cibiuk. 
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A. PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang semakin 
mendunia ini, setiap bangsa perlu 
meningkatkan daya saingnya di dalam 
berbagai bidang, termasuk sumber daya 
manusianya. Agar mampu bersaing di bidang 
sumber daya manusia, setiap orang dituntut 
untuk secara terus menerus belajar mengikuti 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni.   
Teknologi pendidikan dalam proses 
pembelajaran bermanfaat untuk memperkuat 
dalam merekayasa berbagai cara dan teknik 
dari mulai tahap mendesain, pengembangan, 
pemanfaatan berbagai sumber belajar, 
implementasi, penilaian program, dan 
penilaian hasil belajar. 
Adapun Multimedia Interaktif adalah 
suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat 
pengontrol yang dapat dioperasikan oleh 
pengguna, sehingga pengguna dapat memilih 
apa yang dikehendaki untuk proses 
selanjutnya. Sedangkan pembelajaran 
diartikan sebagai proses penciptaan 
lingkungan memungkinkan terjadinya proses 
belajar. Jadi dalam pembelajaran yang utama 
adalah bagaimana siswa belajar. Belajar dalam 
pengertian aktivitas mental siswa dalam 
berinteraksi dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan perilaku yang 
bersifat relatif konstan. 
Dengan demikian aspek yang menjadi 
penting dalam aktivitas belajar dan 
pembelajaran adalah lingkungan. Bagaimana 
lingkungan ini diciptakan dengan menata 
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unsur-unsurnya sehingga dapat merubah 
perilaku siswa. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran 
dapat diartikan sebagai aplikasi multimedia 
yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
dengan kata lain untuk menyalurkan pesan 
(pengetahuan, ketrampilan dan sikap) serta 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemauan yang belajar sehingga secara 
sengaja proses belajar terjadi, bertujuan dan 
terkendali. 
Penyampaian materi pembelajaran akan 
lebih dimengerti apabila didukung oleh 
metode pembelajaran. Selain dengan metode 
mengajar, sebuah permasalahan proses 
pembelajaran dapat dipecahkan dengan 
menggunakan media pembelajaran. 
Komponen terakhir yang memegang peran 
penting dalam pembelajaran adalah evaluasi. 
Dengan evaluasi, maka akan diperoleh umpan 
balik yang digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa telah mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
Kelas masih terfokus pada guru sebagai 
sumber utama penetahuan, kemudian ceramah 
dan penugasan menjadi pilihan utama model 
pembelajaran. Lambatnya kreatifitas guru 
serta pasifnya peserta dalam mengetahui 
permasalahan yang terjadi disekeliling 
manjadi penyebab pembelajaran kurang 
diminati termasuk pada beberapa mata 
pelajaran IPA di sekolah menengah pertama.  
 
B. KAJIAN LITERATUR 
Diketahui bahwa proses pembelajaran 
IPA di kelas VIII di SMP N 1 Cibiuk Garut 
masih menekankan pada aspek pengetahuan 
dan pemahaman materi. Guru selama ini lebih 
banyak memberikan latihan mengerjakan soal-
soal pada lks atau buku paket. Hal  ini 
menyebabkan siswa kurang terlatih 
mengembangkan keterampilan berpikir dalam 
memecahkan masalah dan menerapkan 
konsep-konsep yang dipelajari di sekolah ke 
dalam dunia nyata. Dalam pembelajaran di 
kelas pun dapat terlihat saat diberikan 
pertanyaan, hanya beberapa siswa saja yang 
menjawab pertanyaan dari guru. Peran serta 
siswa dalam proses pembelajaran masih 
kurang, yakni hanya sedikit siswa yang 
menunjukkan keaktifan berpendapat dan 
bertanya. Pertanyaan yang dibuat siswa juga 
belum menunjukkan pertanyaan-pertanyaan 
kritis berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
Kemudian jawaban dari pertanyaan masih 
sebatas ingatan dan pemahaman saja, belum 
terdapat sikap siswa yang menunjukkan 
jawaban analisis terhadap pertanyaan guru. 
Pelajaran IPA di kalangan siswa kelas 
VIII masih dianggap sebagai  produk, yaitu 
berupa kumpulan konsep yang harus dihafal 
sehingga berdampak pada rendahnya 
kemampuan siswa pada aspek kognitif. 
Namun, pada kenyataannya aspek tingkat 
tinggi seperti analisis mengolah masalah, 
mengevaluasi, dan menciptakan belum biasa 
dilatihkan kepada siswa. Siswa masih 
kesulitan dalam menerapkan pengetahuan 
yang dimiliki dalam kehidupan sehari- hari. 
Siswa juga belum biasa menyelesaikan suatu 
permasalahan yang didahului dengan kegiatan 
penyelidikan. Kenyataan tersebut didasarkan 
pada hasil observasi yang dilaksanakan pada 
tanggal 19 Agustus 2015 di SMP Negeri 1 
Cibiuk. Hasil belajar IPA yang didapatkan 
masih rendah, hal ini ditunjukkan pada nilai 
ulangan yang sebagian siswanya masih belum 
mencapai standar kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Batas nilai KKM IPA yang telah 
ditentukan adalah 7,2. Namun siswa yang 
belum tuntas hasil belajarnya adalah sebanyak 
18 siswa dari 30 siswa. Ke-18 siswa tersebut 
masih memiliki nilai hasil belajar IPA 
dibawah 7,2. Dari hasil observasi tersebut 
diketahui bahwa rendahnya hasil belajar IPA 
disebabkan karena beberapa faktor yang 
mempengaruhi selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Dalam proses pembelajaran, lingkungan 
sebagai dasar pengajaran adalah faktor 
tradisional yang memengaruhi tingkah laku 
individu dan merupakan faktor belajar yang 
penting. Lingkungan belajar / pembelajaran 
atau pendidikan terdiri atas: 1. Lingkungan 
sosial yaitu lingkungan masyarakat baik 
kelompok besar maupun kelompok kecil; 2. 
Lingkungan personal meliputi individu - 
individu sebagai suatu pribadi berpengaruh 
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terhadap individu pribadi lainnya; 3. 
Lingkungan alam (fisik) meliputi sumber daya 
alam yang dapat diberdayakan sebagai sumber 
belajar; 4. Lingkungan kultural mencakup 
hasil budaya dan teknologi yang dijadikan 
sumber belajar dan dapat menjadi faktor 
pendukung pengajaran. Dalam konteks ini 
termasuk sistem nilai, norma, dan adat 
kebiasaan. Pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar seperti yang telah dijelaskan, 
sebenarnya sudah lama disadari oleh pendidik, 
namun kesadaran itu tidaklah berarti bahwa 
lingkungan sudah dimanfaatkan secara 
maksimal sebagai sumber belajar di sekolah 
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar 
itu sendiri. Hal tersebut terjadi disebabkan 
oleh berbagai faktor, antara lain dari faktor 
guru, faktor dana, lembaga dan sebagainya. 
Sehubungan dengan hal pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar tersebut, 
sangat bergantung pada kreativitas guru, 
kemampuan guru, waktu yang tersedia, dana 
yang tersedia, serta kebijakan-kebijakan 
lainnya. 
Proses pembelajaran sepertinya sudah 
harus bergeser dari yang konvensional 
menjadi yang digital dengan alasan fenomena 
pemanfaatan teknologi di masyarakat yang 
kian tinggi. Para siswa sudah bukan hal yang 
aneh memakai peralatan – peralatan teknologi 
canggih seperti handphone, leptop, android, 
dan sebagainya. Dan sebagai guru yang 
inovatif dan kreatif harusnya dituntut untuk 
memanfaatkan fenomena tersebut sebagai 
salah satu strategi pembelajaran. Pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi di dalam 
dunia pendidikan terus berkembang dalam 
berbagai strategi dan pola, yang pada dasarnya 
dapat dikelompokkan ke dalam sistem e-
Learning sebagai bentuk pembelajaran yang 
memanfaatkan perangkat elektronik dan media 
digital, maupun mobile learning (m-learning) 
sebagai bentuk pembelajaran yang khusus 
memanfaatkan perangkat dan teknologi 
komunikasi bergerak. Tingkat perkembangan 
perangkat bergerak yang sangat tinggi, tingkat 
penggunaan yang relatif mudah, dan harga 
perangkat yang semakin terjangkau, dibanding 
perangkat komputer personal, merupakan 
faktor pendorong yang semakin memperluas 
kesempatan penggunaan atau penerapan 
mobile learning sebagai sebuah 
kecenderungan baru dalam belajar, yang 
membentuk paradigma pembelajaran yang 
dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 
Berdasarkan pengamatan sementara, 
mengingat media pembelajaran IPA Terpadu 
pada sekolah SMP N 1 Cibiuk, tidak tersedia 
perangkat multimedia yang kurang memadai. 
Penulis mencoba untuk menguji pemanfaatan 
media lingkungan sekitar dan dibandingkan 
dengan menggunkaan multimedia 
pembelajaran Mobile learning, pemanfaatan 
media lingkungan mudah dilakukan karena 
mudah diperoleh dan hampir tidak 
memerlukan biaya untuk mendapatkanya, 
yang ditunjang oleh kreatifitas siswa. 
Kemudian sebuah proses pembelajaran akan 
mudah diserap jika ada media yang 
menyertainya. Salah satu cara untuk untuk 
meningkatkan keefektifan dan efisiensi 
pembelajaran ialah memberdayakan 
komponen pembelajaran dalam mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran dengan 
memanfaatkan mulitmedia pembelajaran, yang 
mampu memperjelas penyampaian materi 
pelajaran. Jadi penulis merasa tertarik dan 
terdorong untuk melakukan sebuah penelitian 
dengan membandingkan pemanfaatkan media 
lingkungkan sekitar dengan memanfaatkan 
peranan program aplikasi dari teknologi 
pembelajaran dan fenomena handphone yang 
sudah banyak dimiliki oleh siswa. Selain ingin 
mengetahui media mana yang lebih efektif 
untuk pembelajaran disekolah, penulis juga 
mengharapkan bahwa seorang guru tidak 
hanya melarang siswanya, tetapi guru itu 
sendiri menggunakan dan bisa memanfaatkan 
kemajuan teknologi di era sekarang ini. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan, maka diperlukan sebuah alternatif 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam pencapaian 
kompetensi sehingga dapat mencapai 
kompetensi pada ranah kognitif sesuai dengan 
kriteria ketuntasan minimal. Hal-hal tersebut 
di atas yang menyebabkan perlunya dilakukan 
penelitian pada SMP Negeri 1 Cibiuk, tentang 
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"Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara 
Pemanfaatan Media Lingkungan Sekitar 
dengan penggunaan Mobile Learning Pada 
Mata Pelajaran IPA Terpadu kelas VIII di 
SMP N 1 Cibiuk Garut". 
 
C. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivism, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiono, 2009: 14). 
Bentuk eksperimen yang digunakan 
adalah (quasy experiment). Menurut 
Sukmadinata (2010:59), quasy experiment 
pada dasarnya hampir sama dengan 
eksperimen murni, bedanya adalah adalam 
pengontrolan variabel. Pengontrolan hanya 
dilakukan terhadap satu variabel saja yaitu 
variabel yang dianggap paling dominan. 
Desain penelitian dalam studi perbandingan 
kelompok statis, dua kelompok dipilih, 
dimana kedua kelompok tersebut diberi 
perlakuan yang berbeda. Suatu skor postes 
ditentukan untuk mengukur perbedaan, 
setelah perlakuan, antara kedua kelompok.  
 
Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas (independent) atau X1 yaitu 
Media lingkungan sekitar dapat dijadikan 
objek pengamatan, sarana atau tempat 
melakukan percobaan/penyelidikan dan 
sebagai tempat mendapatkan informasi. 
Lingkungan merupakan sesuatu yang 
sangat penting, baik sebagai wahana 
maupun sebagai objek pembelajaran IPA. 
Variabel bebas (indevendent) X2 yaitu 
Mobile Learning adalah bentuk pembelajaran 
yang memanfaatkan perangkat elektronik dan 
media digital, mobile learning (m-learning) 
sebagai bentuk pembelajaran yang khusus 
memanfaatkan perangkat dan teknologi 
komunikasi bergerak. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil belajar siswa yang menggunakan 
Media Lingkungan Sekitar pada pelajaran 
IPA Terpadu kelas VIII di SMP N 1 
Cibiuk. 
 
Tujuan pertama dari penelitian ini, yaitu 
untuk menemukan hasil belajar siswa yang 
menggunakan Media Lingkungan Sekitar pada 
pelajaran IPA Terpadu kelas VIII di SMPN 1 
Cibiuk. Adapun hasil pretest yang diperoleh, 
secara rata-rata hasil pretest sebelum 
digunakan Media Lingkungan Sekitar sebesar 
41,17, setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan Media Lingkungan Sekitar 
(postest) menjadi sebesar 74,00. Hasil belajar 
setelah menggunakan Media Lingkungan 
Sekitar yang dikaitkan dengan nilai KKM, 
yang mana pedoman nilai KKM pada 
Kompetensi Dasar yang ditetapkan, yaitu 72 
setelah dilakukan uji one sample test yang 






Tabel Desain penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
MLS O1 X1 O2 
ML O1 X2 O2 
 
Keterangan: 
MLS : Media Lingkungan Sekitar 
ML : Mobile Learning 
X1 :Perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan media lingkungan sekitar 
X2 :Perlakuan berupa pembelajaran 
mengguanakan Mobile learning. 
b.   
c. Variabel terikat (dependent) atau Y yaitu hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA. 
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Karena nilai rata-rata hasil tes > KKM, 
maka KKM terlampaui, dengan kata lain 
penggunaan Media Lingkungan Sekitar 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
hasil belajar siswa.  
Selanjutnya, setelah dilakukan 
perhitungan peningkatan hasil belajar pada 
pembelajaran yang menggunakan Media 
Lingkungan Sekitar dengan menggunakan 
gain ternormalisasi, diperoleh nilai rata-rata 
peningkatan hasil belajar sebesar 0,76 yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Terjadi 
peningkatan hasil belajar ini tidak terlepas dari 
peran media yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu Media Lingkungan Sekitar. 
Kondisi di atas dapat peneliti jelaskan 
berikut ini. Seperti diketahui, salah satu 
cakupan IPA adalah Biologi, yang membahas 
tentang hidup dan kehidupan, yang secara 
sistematis membahas makhluk hidup, alam, 
dan pengaruh alam terhadap makhluk hidup 
dan lingkungan. Selain itu, diajarkan untuk 
menambah informasi, mengembangkan cara 
berpikir, penerapan prinsip, dan membentuk 
sikap, serta mengembangkan kemampuan 
mengingat, mereorganisasi, meneliti, dan 
melakukan percobaan.  
Pada penelitian ini, khususnya pada 
pembelajaran yang menggunakan Media 
Lingkungan Sekitar, para siswa mencari tahu 
dan memahami alam secara sistematis 
sehingga bukan hanya penguasaan 
pengumpulan pengetahuan yang berupa 
faktor-faktor, konsep-konsep, prinsip-prinsip 
saja, tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Oleh karena itu, pada penelitian 
ini, Media Lingkungan Sekitar ini menjadi 
wahana bagi siswa untuk mengamati objek 
secara langsung seperti halnya di laboratorium 
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.  
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Djamarah (2006) yang menyatakan bahwa 
alam terbuka merupakan tempat belajar yang 
sangat kaya akan ilmu, baik pengetahuan 
maupun pengembangan karakter. Belajar di 
alam terbuka akan memberikan pengalaman 
langsung dan menumbuhkan perasan ‘willing 
to learn and change’ yang menjadi fondasi 
dasar untuk meningkatkan kualitas diri. 
Selaras dengan pendapat di atas, Yamin 
(2007:117) mengemukakan bahwa “Ilmu 
pengetahuan akan bisa didapatkan melalui 
sumber-sumber, tempat, sarana peristiwa yang 
berbeda-beda pula, manusia banyak belajar 
dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya”. 
Sebagai contoh, siswa yang menggunakan 
Media Lingkungan Sekitar bisa belajar tentang 
stuktur dan morfologi tumbuhan melihat 
langsung pada tanaman di lingkungan sekitar. 
Pendapat di atas diperkuat oleh Gagne 
(1970) dalam Sadiman, dkk (2007: 6) yang 
menyatakan bahwa media (dalam hal ini 
Media Lingkungan Sekitar) adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 
dapat merangsangnya untuk belajar. Selain itu, 
siswa mengalami, merasakan sendiri segala 
sesuatu yang berhubungan dengan pencapaian 
tujuan. Siswa berhubungan langsung dengan 
objek yang hendak dipelajari tanpa 
menggunakan pelantara (Sanjaya, 2006:165) 
Karena pengalaman langsung inilah maka ada 
kecenderungan hasil yang diperoleh siswa 
menjadi konkret sehingga akan memiliki 
ketepatan yang tinggi.  
Selanjutnya, pemanfaatan lingkungan 
sekolah sebagai sumber belajar dalam proses 
pembelajaran yang dimaksud agar siswa dapat 
berpikir secara mandiri, kreatif, dan mampu 
menyesuaikan diri dengan permasalahan 
pembelajaran biologi. 
Menurut Poedjiadi, (2007: 79)  
“Melalui pendekatan lingkungan para 
siswa diajak memahami konsep sains dengan 
menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar. Dengan demikian mereka diharapkan 
akan memiliki kepedulian terhadap 
lingkungannya dan berawal dari pemahaman 
dan kepedulian itu mereka dapat mencari 
solusi, mengambil keputusan dan melalukan 
tindakan nyata apabila mereka suatu ketika 
menghadapi masalah”. 
Oleh karena itu, belajar dengan 
pendekatan Media Lingkungan Sekitar berarti 
siswa mendapatkan pengetahuan dan 
pemahaman dengan cara mengamati sendiri 
apa-apa yang ada di lingkungan sekitar. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
salah satu faktor meningkatnya hasil belajar 
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pada siswa adalah digunakannya Media 
Lingkungan Sekitar yang meliputi lingkungan 
fisik, lingkungan teknis, dan lingkungan 
sosial. Sebab tanpa adanya situasi lingkungan 
yang mendukung maka keberhasilan 
pembelajaran biologi tidak akan tercapai 
dengan baik.  
Berdasarkan keterangan di atas, 
memanfaatkan lingkungan sebagai media 
pembelajaran memiliki banyak keuntungan, 
beberapa keuntungan tersebut, yaitu: 
a. Menghemat biaya, karena memanfaatkan 
benda-benda yang telah ada di lingkungan. 
b. Praktis dan mudah dilakukan, tidak 
memerlukan peralatan khusus seperti 
listrik. 
c. Memberikan pengalaman yang riil kepada 
siswa, pelajaran menjadi lebih konkrit, 
tidak verbalistik. 
d. Karena benda-benda tersebut berasal dari 
lingkungan siswa, maka benda-benda 
tersebut akan sesuai dengan karakteristik 
dan kebutuhan siswa. Hal ini juga sesuai 
dengan konsep pembelajaran kontekstual 
(contextual learning). 
e. Pelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi 
pelajaran yang diperoleh siswa melalui 
media lingkungan kemungkinan besar akan 
dapat diaplikasikan langsung, karena siswa 
akan sering menemui benda-benda atau 
peristiwa serupa dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
f. Media lingkungan memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta didik. Dengan 
penggunaan lingkungan, siswa dapat 
berinteraksi secara langsung dengan benda, 
lokasi atau peristiwa sesungguhnya secara 
alamiah.  
g. Lebih komunikatif, sebab benda dan 
peristiwa yang ada di lingkungan siswa 
biasanya mudah dicerna oleh siswa, 
dibandingkan dengan media yang dikemas. 
Memperhatikan uraian di atas dapat 
disimpulkan penggunaan lingkungan 
sebagai media belajar banyak manfaatnya 
baik dari segi motivasi belajar, aktivitas 
belajar siswa, kekayaan informasi yang 
diperoleh siswa, pengenalan lingkungan, 
serta sikap dan apresiasi para siswa 
terhadap kondisi sosial yang ada di 
sekitarnya. Proses pengajaran yang 
mengoptimalkan lingkungan sebagai media 
belajar dikenal dengan pendekatan 
ekologis. Dalam upaya pembaharuan 
kurikulum melalui kurikulum muatan lokal 
pendekatan lingkungan (ekologis) mutlak 
diperlukan sehingga lingkungan 
disekitarnya betul-betul menjadi tujuan dan 
sumber belajar para siswa dalam proses 
pendidikan dan pengajaran. 
 
2. Hasil belajar siswa yang menggunakan Mobile 
Learning pada pelajaran IPA Terpadu kelas 
VIII di SMP N 1 Cibiuk 
 
Tujuan kedua dari penelitian ini, yaitu 
untuk menemukan hasil belajar siswa yang 
menggunakan Mobile Learning pada pelajaran 
IPA Terpadu kelas VIII di SMPN 1 Cibiuk. 
Adapun hasil pretest yang diperoleh sebelum 
digunakan Mobile Learning sebesar 41,50, 
setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan Mobile Learning (postest) 
menjadi sebesar 83,83. Hasil belajar setelah 
menggunakan Mobile Learning yang dikaitkan 
dengan nilai KKM, yang mana pedoman nilai 
KKM pada Kompetensi Dasar yang 
ditetapkan, yaitu 72 setelah dilakukan uji one 
sample test yang hasilnya ternyata nilai rata-
rata hasil tes  ≠ 72. Karena nilai rata-rata hasil 
tes > KKM, maka KKM terlampaui, dengan 
kata lain penggunaan Mobile Learning 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
hasil belajar siswa.  
Selanjutnya, setelah dilakukan 
perhitungan peningkatan hasil belajar pada 
pembelajaran yang menggunakan Mobile 
Learning dengan menggunakan gain 
ternormalisasi, diperoleh nilai rata-rata 
peningkatan hasil belajar sebesar 0,8767 yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Terjadi 
peningkatan hasil belajar ini tidak terlepas dari 
peran media yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu Mobile Learning. 
Kondisi di atas dapat peneliti jelaskan 
berikut ini. Di era abad 21 masa kini teknologi 
informasi dan komunikasi telah berkembang 
amat pesat sehingga lebih canggih dan mampu 
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memberikan dukungan pemecahan masalah 
secara lebih efektif dan efisien dalam berbagai 
lingkungan termasuk dunia pendidikan. 
Berbagai kebutuhan dalam pembelajaran dapat 
diperoleh dengan menggunakan teknologi 
seperti mencari dan menerima informasi, 
mengakses informasi, menata dan menyajikan 
informasi. Davis (1993) dalam Asyhar (2011: 
29) menyatakan “Learning is an active, 
constructive process that us contextual: new 
knowledge is acquired to relation to previous 
knowledge, information become meaningful 
when is presented in some type of framework” 
Setelah muncul konsep dan 
pengembangan pembelajaran multimedia 
kemudian berkembang pembelajaran mobile. 
Dalam kondisi ini berarti telah terjadi 
pergeseran makna terbarukan dari konsep 
multimedia yang sudah mulai tergantikan 
dengan konsep mobile. “Fenomena ini yang 
mengubah paradigma para programmer untuk 
mampu menciptakan pembelajaran hybrid, 
yaitu menyatukan konsep multimedia dengan 
mobile dalam sebuah sajian pembelajaran 
inovatif” (Darmawan, 2014:115). 
Lebih lanjut, (Darmawan, 2014:342) 
latar belakang munculnya model mobile 
learning : 
a. Penetrasi perangkat mobile sangat cepat, 
b. Perangkatnya lebih banyak dari pada 
personal computer, 
c. Lebih mudah dioprasikan dari pada 
personal computer, 
d. Perangkat mobile dapat digunakan sebagai 
media belajar. 
Pada penelitian ini, penggunaan Mobile 
Learning merupakan model pembelajaran 
yang bersifat mobile. Hal ini selaras dengan 
pendapat Majid (2012) yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran dengan 
memanfaatkan Mobile Learning adalah model 
pembelajaran yang dilakukan antar tempat 
atau lingkungan dengan menggunakan 
teknologi yang mudah dibawa pada saat 
pembelajar berada pada kondisi mobile. 
Selanjutnya, hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini sesuai dengan pendapat Elias 
dan Lee (dalam Mehdipour dan Zerehkafi, 
2013:97) yang menyatakan bahwa salah satu 
keuntungan menggunakan Mobile Learning  
berpotensi meningkatkan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna, yang pada gilirannya 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Oleh karena itu, pengembangan 
pembelajaran Mobile Learning merupakan 
wacana baru yang masih perlu dieksplorasi 
dan dikaji lebih jauh sehingga nantinya dapat 
dihasilkan model pembelajaran berbasis 
mobile yang efektif, murah, dan terjangkau 
dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Selanjutnya, terjadi peningkatan hasil 
belajar karena siswa dengan pembelajaran 
Mobile Learning dimungkinkan 
berkembangnya fleksibilitas belajar yang 
tinggi. Artinya, siswa dapat mengaskses 
bahan-bahan belajar setiap saat dan berulang-
ulang. Dengan kondisi yang demikian ini, 
peserta didik dapat lebih memantapkan 
penguasaannya terhadap materi pembelajaran. 
Mobile Learning dapat dimanfaatkan dan 
dikembangkan dalam membentuk budaya 
belajar baru yang lebih modern, demokratis, 
dan mendidik (Majid, 2012). 
 
3. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan Media Lingkungan Sekitar 
dengan siswa yang menggunakan Mobile 
Learning pada pelajaran IPA Terpadu kelas 
VIII di SMP N 1 Cibiuk 
 
Tujuan ketiga dari penelitian ini, yaitu 
mengetahui perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang menggunakan Media Lingkungan 
Sekitar dengan siswa yang menggunakan 
Mobile Learning pada pelajaran IPA Terpadu 
kelas VIII di SMPN I Cibiuk.  
Berdasarkan hasil uji beda rata-rata nilai 
postes diperoleh kesimpulan terdapat 
perbedaan nilai postes hasil belajar siswa kelas 
Media Lingkungan Sekitar dengan nilai postes 
hasil belajar siswa kelas Mobile Learning, 
oleh karena itu hipotes penelitian yang 
diajukan, yaitu “Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang menggunakan Media 
Lingkungan Sekitar dengan siswa yang 
menggunakan Mobile Learning dalam 
pembelajaran IPA Terpadu materi struktur dan 
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morfologi tumbuhan Di SMP N 1 Cibiuk 
Garut” diterima.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil uji beda 
rata-rata peningkatan hasil belajar diperoleh 
kesimpulan terdapat perbedaan peningkatan 
hasil belajar siswa kelas Media Lingkungan 
Sekitar dengan peningkatan hasil belajar siswa 
kelas Mobile Learning. Dengan kata lain, 
peningkatan hasil belajar siswa yang 
menggunakan Media Lingkungan Sekitar 
(0,7600) nyata lebih kecil dibandingkan 
dengan peningkatan hasil belajar siswa yang 
menggunakan Mobile Learning (0,8767).  
Hipotesis penelitian yang peneliti 
ajukan, yaitu “Siswa yang menggunakan 
Mobile Learning sebagai media pembelajaran 
lebih tinggi hasil belajarnya dibandingkan 
dengan Media Lingkungan Sekitar pada 
pelajaran IPA Terpadu materi struktur dan 
morfologi tumbuhan kelas VIII Di SMP N 1 
Cibiuk Garut” diterima. 
Kondisi di atas dapat peneliti jelaskan 
berikut ini. Seperti diketahui, hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya” (Sudjana, 2006:22) yang diperoleh 
siswa setelah mengikuti pengajaran dalam 
waktu tertentu dan merupakan keberhasilan 
siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. 
Selanjutnya, hasil belajar yang dicapai 
siswa dalam penelitian ini dipengaruhi oleh 
dua faktor utama, yaitu : 
a. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi 
kemampuan yang dimilikinya, motivasi 
belajar, minat dan perhatian, sikap dan 
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial 
ekonomi, faktor fisik, dan psikis. 
b. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau 
faktor lingkungan, terutama kualitas 
pengajaran. 
Berbicara masalah faktor luar yang 
mempengaruhi kualitas pengajaran, yang 
dalam penelitian ini model pembelajaran yang 
menggunakan Media Lingkungan Sekitar dan 
Mobile Learning, ternyata menghasilkan 
perbedaan yang signifikan hasil belajar 
siswanya. Keadaan ini mensiratkan bahwa 
faktor media pembelajaran yang digunakan 
ternyata berpengaruh terhadap hasil belajar.   
Seperti diketahui, media merupakan alat 
yang harus ada apabila ingin memudahkan 
sesuatu pekerjaan, dengan demikian dapat 
diartikan bahwa media merupakan wahana 
penyalur informasi belajar atau penyalur pesan 
(Khoiru A dan Amri, 2010:115). Sedangkan 
menurut Sanjaya (2008:163) yang dimaksud 
media adalah "segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim (guru) ke penerima (siswa) sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi". Melalui media, siswa memperoleh 
pesan dan informasi sehingga membentuk 
pengetahuan baru pada diri siswa. Dengan 
demikian, media yang difungsikan sebagai 
sumber belajar bila dilihat dari pengertian 
harfiahnya juga terdapat manusia di dalamnya, 
benda, ataupun segala sesuatu yang 
memungkinkan untuk anak didik memperoleh 
informasi dan pengetahuan yang berguna bagi 
anak didik dalam pembelajaran (Khoiru A dan 
Amri, 2010:115). 
Selanjutnya, terjadinya perbedaan hasil 
belajar pada penelitian ini, menurut pendapat 
peneliti disebabkan faktor jenis atau 
karakteristik media yang digunakan. Siswa 
yang menggunakan Mobile Learning hasil 
belajarnya lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang menggunakan Media Lingkungan 
Sekitar. Hal ini menggambarkan bahwa siswa 
yang menggunakan Mobile Learning yang 
didesain dengan langkah-langkah yang tepat 
dan sistematis sesuai dengan konsep 
menciptakan proses pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan. Selain itu, pada 
model pembelajaran dengan menggunakan 
Mobile Learning merupakan model 
pembelajaran yang dapat dilakukan tanpa 
mengenal ruang dan waktu, artinya siswa 
dimana saja dan kapan saja karena 
menggunakan teknologi yang mudah dibawa 
pada saat pembelajar berada pada kondisi 
mobile (Majid, 2012). Dengan berbagai 
potensi dan kelebihan yang dimilikinya. 
sehingga pembelajaran bisa dilakukan secara 
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mandiri dan berulang-ulang. Karekteristik 
seperti inilah yang menyebabkan siswa yang 
dalam pembelajarannya menggunakan Mobile 
Learning hasil belajarnya lebih tinggi. 
Sementara itu, pembelajaran dengan 
menggunakan media sekitar lingkungan 
walaupun berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar pada siswa, akan tetapi Media 
Lingkungan Sekitar tidak seperti pembelajaran 
di dalam ruang kelas, pembelajarannya harus 
disiapkan secara matang karena jika kurang 
persiapan sebelumnya akan menyebabkan ada 
kesan main-main ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, dengan menggunakan 
Media Lingkungan Sekitar memerlukan waktu 
yang cukup lama, sehingga menghabiskan 
waktu belajar di sekolah. 
 
E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan dapat 
peneliti simpulkan sebagai berikut: 
a. Hasil belajar siswa yang menggunakan 
Media Lingkungan Sekitar pada pelajaran 
IPA Terpadu kelas VIII di SMP N 1 
Cibiuk sebelum dilakukan pembelajaran 
sebesar 41,17 dan setelah dilakukan 
pembelajaran menjadi sebesar 74,00, 
terjadi peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen media lingkungan sebesar 0,76 
yang termasuk dalam kategori tinggi. 
b. Hasil belajar siswa yang menggunakan 
Mobile Learning pada pelajaran IPA 
Terpadu kelas VIII di SMP N 1 Cibiuk 
sebelum dilakukan pembelajaran sebesar 
41,50 dan setelah dilakukan pembelajaran 
menjadi sebesar 83,83, terjadi peningkatan 
hasil belajar pada kelas eksperimen Mobile 
Learning sebesar 0,8767  yang termasuk 
dalam kategori tinggi. 
c. Terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang menggunakan Media 
Lingkungan Sekitar dengan siswa yang 
menggunakan Mobile Learning pada 
pelajaran IPA Terpadu kelas VIII di SMP 
N 1 Cibiuk. 
2. Rekomendasi 
Dari simpulan diatas peneliti 
merekomendasikan sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil penelitian, 
direkomendasikan kepada Guru dan 
Siswa untuk memanfaatkan dan Kepala 
Sekolah untuk mensosialisasikan 
penggunaan Media Lingkungan Sekitar 
dan Mobile Learning dalam proses belajar 
dan mengajar, mengingat kedua produk 
tersebut mampu meningkatkan hasil 
belajar. 
b. Supaya penggunaan Media Lingkungan 
Sekitar dan Mobile Learning sebagai 
sumber belajar dapat berhasil secara 
maksimal, perlu dipersiapkan secara 
matang, baik oleh Guru sebagai fasilitator 
maupun oleh siswa sebagai pengguna, 
sehingga Guru dan siswa terlibat secara 
aktif dan memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap semua kegiatan belajar mengajar 
dalam memanfaatkan media belajar 
tersebut. 
c. Untuk memperkaya informasi mengenai 
pemanfaatan media belajar, 
direkomendasikan kepada peneliti lainnya 
untuk melakukan penelitian lanjutan yang 
berkaitan dengan penelitian ini dengan 
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